
 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 SOP Pijat Tui Na 

NO SOP Rasional 

1 Mengucapkan  salam  

terapeutik 

- Membina  hubungan  saling  percaya  

dengan  perilaku  terapeutik. 

- Sebagai  bentuk  pendekatan  terapeutik. 

- Untuk  memulai  komunikasi  yang  baik. 

2 Menyiapkan  alat  dan  bahan,  

antara  lain: 

a. Bantal 

b. Alat  tidur 

c. Minya  serai 

- Setiap  tindakan  yang  akan  dilakukan  

oleh  seorang  perawat  harus  disiapkan  

peralatannya  terlebih  dahulu.  

- Dengan  menyiapkan  alat  dengan  benar  

dapat  mempermudah  tindakan  pijat  

yang  dilakukan. 

3 Jelaskan  pada  keluarga  

mengenai  tindakan  yang  akan  

dilakukan 

- Keluarga  dapat  mengetahui  prosedur  

tindakan  yang  akan  dilakukan  perawat. 

4 Berikan  penerangan  yang  

cukup 

- Mencegah  pasien  jatuh  dan  cedera. 

- Memudahkan  pandangan  saat  

melakukan  pijat. 

5 Berikan  posisi  yang  nyaman  

pada  pasien 

- Memberikan  relaksasi  pada  pasien. 

6 Mencuci  tangan  sebelum  

melakukan  tindakan 

- Meminimalkan  dalam  penyebaran  agen  

mikroorganisme. 

- Mencegah  transmisi  mikroorganisme. 

7 Mengoleskan  minyak  serai - Menciptakan  kehangatan. 

- Memberikan  sensasi  kenyamanan  saat  

dilakukan  pemijatan. 

- Sebagai  aromatherapy. 

8 Tekuk  sedikit  ibu  jari, gosok  

tepi  ibu  jari  bagian  luar  

dilakukan  sebanyak  100x 

- Terdapat  titik  LU  11  dimana  cepat  

membantu  memperkuat  proses  

pencernaan. 

9 Gosok  melingkar  tengah  pada  

telapak  tangan  sebanyak  

150x 

- Terdapat  titik  Pc  9  dimana  dapat  

memperlancar  sirkulasi  darah  serta  

menyelaraskan  5  organ  tubuh. 

10 Pijat  melingkar  pada  sendi  

ruas  ke  2-3  dari  ujung  jari  

sebanyak  100x 

- Terdapat  titik  Ex-EU10  dimana  dapat  

menguatkan  limpa,  mengelola  nafsu  

makan,  memperkuat  penyerapan  nutrisi. 

11 Pijat  lembut  secara  melingkar  

pada  daerah  diatas  pusar  

sebanyak  50x 

- Terdapat  titik  meridian  ren  dimana  

untuk  melancarkan  dan  memperkuat  

sistem  pencernaan. 

12 Pijat  bagian  bawah  tulang  

rusuk  dengan  ibu  jari  kearah  

luar 

- Terdapat  titik  Cv  14  dimana  dapat  

memperkuat  pencernaan  dan  

memperkuat  limpa. 



 
 

 
 

13 Pijat  secara  melingkar  titik  di  

bawah  lutut  bagian  luar, 

sekitar  empat  lebar  jari  anak  

di  bawah  tempurung  lututnya  

sekitar  150x 

- Terdapat  titik  St 36  dimana  untuk  

mengharmoniskan  kerja  lambung, usus, 

dan  pencernaan  lainnya. 

14 Lakukan  gerakan  seperti  

mencubit  secara  lembut  dari  

atas  kebawah  sebanyak  5x 

- Terdapat  titik  Su  Belakang  dimana  

untuk  memperlancar  kekuatan  chi  dan  

mengharmoniskan  kinerja  saluran  

pencernaan. 

15 Melakukan  pemijatan  selama  

10  menit 

- Meningkatkan  dan  memperlancar  aliran  

darah  pada  limpa 

16 Membereskan  alat  kembali - Menjaga  kebersihan  tempat  tidur  

pasien. 

- Memelihara  lingkungan  pasien  yang  

terapeutik. 

17 Mendokumentasikan  tindakan - Mencatat  tindakan  yang  sudah  

diberikan  kepada  pasien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

Satuan  Acara  Penyuluhan  (SAP) 

Pokok Bahasan : Pijat  Tui  Na  dan  Aromatherapy  Minyak  Serai 

Sasaran   : Keluarga  Tn.I  khususnya  Ny. S 

Hari / Tanggal   : Kamis, 20  Juni  2024 

Waktu    : 15.30-selesai 

Tempat   : Ruang  Tamu  keluarga  Tn. I 

Penyuluh             : Mahasiswa D3 Keperawatan  

A. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

       Setelah  diberikan  penyuluhan  kesehatan, diharapkan  keluarga  Tn.   

mengetahui  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai  serta  dapat  

menerapkan   pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai  yang  

bermanfaat  untuk  meningkatkan  nafsu  makan  serta  mengatasi  masalah  

pencernaan. 

2. Tujuan Khusus 

       Setelah  dilakukan  pembelajaran  tentang  pijat  tui  na  dan  

aromatherapy  minyak  serai  diharapkan  keluarga  mampu : 

a. Menyebutkan  pengertian  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai. 

b. Menyebutkan  manfaat  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai. 

c. Mendemonstrasikan  teknik  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  

serai. 

  



 
 

 
 

B. Materi Penyuluhan 

1. Pengertian  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai. 

2. Kontraindikasi  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai. 

3. Manfaat  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai. 

4. Penatalaksanaan  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai. 

5. Teknik  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai. 

C. Metode 

1. Ceramah 

2. Diskusi 

3. Demontrasi 

4. Tanya  jawab 

D. Media 

1. Leaflet  tentang  gizi  seimbang 

2. Leaflet  tentang  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai 

E. Kegiatan 

No Kegiatan Narasumber Kegiatan Peserta Media Waktu 

1 Pembuka  

Mengucapkan Bismillah 

dan  Salam 

Perkenalan 

Membuat Kontrak 

Menjelaskan Tujuan 

 

Menjawab Salam 

Mendengarkan 

Menyetujui  

Memperhatikan 

- 5 menit 

2 Isi  

Memaparkan  materi  

terkait: 

1. Pengertian  pijat  tui  

na  dan  aromatherapy  

minyak  serai. 

2. Kontraindikasi  pijat  

tui  na  dan  

 

Menyimak,   

Mendengarkan,  

Memahami  

penjelasan yang 

diberikan, 

mempraktekan 

pijat  tui na yang 

Leaflet 30 menit 



 
 

 
 

aromatherapy  

minyak  serai. 

3. Manfaat  pijat  tui  na  

dan  aromatherapy  

minyak  serai. 

4. Penatalaksanaan  pijat  

tui  na  dan  

aromatherapy  

minyak  serai. 

5. Teknik  pijat  tui  na  

dan  aromatherapy  

minyak  serai. 

diajarkan dan  

Bertanya dan 

menjawab 

3 Penutup  

Mengevaluasi 

Menyimpulkan  

Menyampaikan rencana 

tindak lanjut  

Mengucapkan terima 

kasih, salam penutupan 

 

Menjawab 

Pertanyaan 

Memperhatikan  

Menyetujui dan  

Menjawab Salam 

- 10 enit 

 

F. Evaluasi 

1. Prosedur : Tanya jawab 

2. Waktu  : 10 menit 

3. Bentuk soal : Lisan 

4. Jumlah Soal : 5 butir 

a. Jelaskan  pengertian  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai? 

b. Apa  saja  kontraindikasi  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai? 

c. Apa  manfaat  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai? 

d. Bagaimana  penatalaksanaan  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  

serai? 

e. Praktikan  teknik  pijat  tui  na  dan  aromatherapy  minyak  serai! 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3  Standar  BB/U laki-laki 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Tools Pengkajian Terfokus Keluarga 

NO KEGIATAN BOBOT 
PENILAIAN 

Ya Tidak 

A  ORIENTASI    

 1  Mengucapkan salam 2   

 2  Memperkenalkan diri 2   

 3  Menjelaskan tujuan 4   

 4  Menjelaskan prosedur 4   

 5  Kontrak waktu 2   

B  TAHAP KERJA    

 1 Menanyakan keluhan yang dirasakan klien 4   

 2 Melakukan anamnesa pada sistem tubuh yang 

terganggu antara lain PQRST 
6 

  

 3 Melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital 6   

 4 Melakukan pemeriksaan fisik pada sistem 

yang terganggu 
6 

  

 5 Menanyakan apakah keluarga mengetahui 

tentang penyakit terkait keluhan yang 

dirasakan 

6 

  

 6 Menanyakan kemungkinan penyebab dari 

keluhan yang dirasakan 
6 

  

 7 Menanyakan apa yang dilakukan keluarga 

ketika pertama kali keluhan dirasakan 
6 

  

 8 Menanyakan apa yang sudah dilakukan 

keluarga untuk merawat anggota keluarga 

yang memiliki keluhan 

6 

  

 9 Mengkaji kondisi lingkungan yang mungkin 

memperparah terhadap keluhan yang 

dirasakan pasien 

6 

  

 10 Menanyakan upaya keluarga memodifikasi 

lingkungan yang menunjang kesembuhan 
6 

  

 11 Menanyakan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan/pelayanan publik untuk mengatasi 

keluhan yang dirasakan klien 

6 

  

C  TAHAP TERMINASI    

 1 Menyimpulkan hasil pengkajian berupa 

diagnosa keperawatan yang dikemas dengan 

bahasa yang mudah dipahami klien 

6 

  

 2 Menyimpulkan pemenuhan tugas kesehatan 

keluarga 1-5 
6 

  

 3 Melakukan kontrak pertemuan selanjutnya 4   

 4 Mengucapkan terimakasih 4   

 5 Salam  2   

 100   



 
 

 
 

Lampiran 5 Asuhan Keperawatan 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Informed Consent 

SURAT PERSETUJUAN PASIEN 

(INFORMED CONCENT) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :  

Nama   : Suratmi 

Umur   : 41  Tahun 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : IRT 

Alamat  : Jl. Nusantara rt 004/rw 003, Tritih Kulon 

 

Sebagai pasien atau wali pasien, bersedia untuk menjadi pasien kelolaan (studi 

kasus) untuk karya tulis ilmiah (KTI) mahasiswa Prodi D3 Keperawatan 

Universitas Al-Irsyad Cilacap a.n :  

Nama Mahasiswa : DINI NUR AINI 

NIM   : 106121024 

 

Demi membantu pengembangan Ilmu Keperawatan. Kesediaan ini saya nyatakan, 

tidak ada paksaan dari pihak manapun. Saya percaya, bahwa semua data dalam 

kasus ini, akan dijaga kerahasiaan oleh penulis.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan keikhlasan.  

 
 

Cilacap, 19  Juni  2024 

Yang bersangkutan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Kartu Menuju Sehat (KMS) 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 Analisa PICO 

No Jurnal 
Population 

(P) 

Intervention 

(I) 

Comparison 

(C) 

Outcome 

(O) 

1 Judul : 

Penerapan Pijat Tui Na 

Untuk Mengatasi 

Kesulitan Makan Pada 

Balita 

 

Sumber : 

(Affanin et al. 2023) 

Penerapan dilakukan pada 

balita umur 1-5 tahun di 

desa brumbung. Sampel 

yang diambil sebanyak 3 

responden dengan kriteria 

balita mengalami 

kesulitan makan, balita 

yang tidak sakit dan tidak 

dirawat, dan balita yang 

orang tuanya bersedia 

menjadi responden 

Penerapan Pijat 

Tui Na Untuk 

Mengatasi 

Kesulitan Makan 

Pada Balita di 

desa Brumbung 

dilakukan selama 

6 hari secara rutin 

selama 30 menit 

sebelum anak 

makan 

Tidak ada 

intervensi 

pembanding 

dalam 

penelitian ini 

Frekuensi makan anak 

meningkat yang sebelumnya 

hanya makan 1 kali sekarang 

anak makan 3 kali dan 2 kali 

makan selingan. Anak juga 

mengalami penurunan pada 

kuesioner kesulitan makan, 

anak sudah tidak 

memuntahkan makanan lagi, 

perilaku pilih-pilih makanan 

pada anak berkurang, anak 

tidak lagi menumpahkan 

makannya, anak sudah tidak 

lagi mengemut makanannya 

dalam mulut dalam waktu 

yang lama. Dan setelah 

dilakukan tindakan pijat tui na 

suara bising usus anak 

menurun.  

 

Hasil ini membuktikan bahwa 

penerapan pijat tui na efektif 

dalam mengatasi kesulitan 

makan pada balita. 



 

 
 

2 Judul: 

Pengaruh Pemberian 

Aromaterapi Citronella 

Oil Terhadap Nafsu 

Makan 

 

Sumber: (Carolin et al. 

2023) 

Metodologi penelitian 

yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu quasi 

experiment menggunakan 

rancangan two group pre-

test-post-test design. 

Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 30 

responden balita yang 

terbagi menjadi 2 

kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok 

kontrol 

Citronella Oil 

diberikan selama 

30 menit pada 

malam hari 

sebelum tidur 

Tidak ada 

intervensi 

pembanding 

dalam 

penelitian ini 

Hasil  penelitian  rata-rata  skor  

nafsu  makan  pretest  pada  

kelompok  ekperimen  sebesar  

6,13  sedangkan  posttest  8,67  

dan  p-value  0,000, rata- rata  

skor  nafsu  makan pretest  

pada  kelompok  kontrol  

sebesar  6,20  sedangkan  

posttest  6,40  dan  p-value  

0,942.  Hasil  Independent  T-

test  didapatkan  p-value  0,000  

terdapat  pengaruh  

aromaterapi  minyak  serai  

terhadap  nafsu  makan  pada  

balita  di  wilayah  kerja  

Puskesmas  Cikedal  

Kabupaten  Pandeglang. 

 

Kesimpulannya minyak serai 

atau citronela oil efektif 

meningkatkan nafsu makan 



 

 
 

Lampiran 9 Media Pendidikan Kesehatan 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 Lembar Konsul 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 


